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A. Visi dan Misi

Visi : Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan.

Misi : 
· Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
· Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
· Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi.
· Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan shareholder value.
· Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.





B. The Long Run Strategic Map
Kerangka strategi yang ditetapkan menyangkut bidang-bidang tertentu di dalam organisasi Bank BTN, dengan garis besar sasaran sebagai  berikut :
	1. Bidang Kredit
	2. Bidang Pendanaan
	3. Strategi Pelayanan
	4. Strategi Organisasi
	5. Strategi HRD
	6. Strategi Pengendalian
	7. Strategi Manajemen Risiko

C. Description of Each Stages Objectives

1. Bidang Kredit
a. Diversifikasi jenis pinjaman untuk menekan risiko konsentrasi, maturity mismatch dan meningkatkan profit margin dengan menetapkan rasio pinjaman KPR 75% dan Non KPR sebesar 25%.
b. Menetapkan segmen pasar secara jelas, yakni kelas menengah bawah untuk pasar pinjaman komersial (baik berupa KPR maupun Non-KPR) dan Kredit Usaha Kecil maupun Kredit Investasi (berupa KPR maupun Non-KPR). 
c. Meningkatkan jumlah pinjaman secara organik melalui penetrasi pasar yang intensif.
d. Meningkatkan jumlah pinjaman secara non-organik melalui kerjasama strategis, pembelian aset bank lain maupun melalui akusisi.

2. Bidang Pendanaan
a. Memperbaiki komposisi pendanaan untuk mengurangi risiko mismatch dan risiko terkonsentrasinya sumber pendanaan melalui : (i) peningkatan porsi dana jangka panjang (wholesale), (ii) peningkatan jumlah deposan, (iii) mengurangi porsi deposito berjangka dari perusahaan-perusahaan besar.
	b. Melakukan Asset Securitization (mortgage securitization).
c. Mendapatkan dana murah dari tier 1, yakni melalui penawaran perdana atau IPO.

3. Strategi Pelayanan 
Dilaksanakan dengan sasaran meningkatkan fee-based income, melalui: (i) penambahan lini produk jasa baru dan fitur baru, (ii) mengembangkan produk perbankan prioritas (wealth management) untuk nasabah berpenghasilan tinggi/affluent customers.

4. Strategi Organisasi 
Menciptakan struktur organisasi yang lebih efisien, dengan cara: (i) memfungsikan Kantor Pusat sebagai SSU dan SBU, serta Kantor Cabang sebagai Hub & Spoke. Selain itu,
	a. Mendirikan Change Management Office (CMO).
b. Membentuk Area Manager yang khusus mendukung management collection.





5. Strategi HRD
Untuk meningkatkan kompetensi dan etos kerja sumber daya manusia yang selaras dengan perkembangan industri perbankan saat ini, Bank BTN telah menyusun strategi pengelolaan HRD dengan cara :
a. Implementasi nilai-nilai utama Perseroan yang baru sebagai Budaya Perseroan.
	b. Mempercepat implementasi SDM berbasis kompetensi.
c. Implementasi pengukuran kinerja SDM berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) dengan tools Balance Score Card.

6. Peningkatan Sistem Kontrol yang harus disesuaikan, dilaksanakan dengan cara:
a. Percepatan pembangunan infrastruktur, SDM, organisasi dan seluruh sumber daya yang dibutuhkan.
b. Optimalisasi fungsi logistik/dukungan dan fungsi IT melalui fungsi manajemen yang efektif dan efisien.
c. Implementasi Good Corporate Governance pada setiap level organisasi.
	d. Melengkapi setiap organ perusahaan yang
	diperlukan agar berfungsi secara optimal.








7. Strategi Manajemen Risiko
Bank BTN juga telah mempersiapkan sistem pengelolaan risiko yang lebih baik untuk mengantisipasi perkembangan usaha dan lingkungan usahanya di masa depan, dengan:
	a. Mulai mengimplementasikan Basel II.
b. Mengembangkan dan mengimplementasikan Risk Information Management.

D. Road Map of Firms Strategies












Tersusunnya mekanisme pengelolaan perusahaan yang andal.
Menjamin pertumbuhan berkelanjutan dan kinerja optimal dalam jangka panjang.
Sebagai salah satu perusahaan dengan praktek tata kelola terbaik di masa depan.· Sebagai salah satu perusahaan dengan praktek tata kelola terbaik di masa depan.
· Sebagai salah satu perusahaan dengan praktek tata kelola terbaik di masa depan.





E. Strategic Statements on Various Specific Objectives
· Manajemen meyakini hal ini dapat diwujudkan melalui penerapan praktek praktek tata kelola yang baik atau GCG.
· Langkah awal dari pernyataan di atas adalah tumbuhnya komitmen seluruh manajemen puncak untuk menerapkan GCG.
· Langkah yang telah dijalankan ini kemudian diikuti dengan langkah lanjutan berupa membangun dan atau mereview GCG Soft Structure.
· Langkah Bank BTN selanjutnya adalah mereview dan melengkapi infrastruktur GCG, berupa penetapan organ-organ pendukung perusahaan dalam struktur tata kelola, dilanjutkan dengan langkah implementasi dan evaluasi secara berkesinambungan. 

F. Manfaat Utama GCG
Totalitas manajemen dalam mengimplementasikan GCG dalam pengelolaan perusahaan ini disadari akan memberikan empat manfaat utama, yakni :
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.
2. Meningkatkan corporate value, melalui peningkatan kinerja keuangan dan pengurangan risiko atas tindakan yang mungkin dilakukan yang tidak sinkron dengan tujuan perusahaan.



3. Meningkatkan kepercayaan investor, seiring dengan dorongan Pemerintah untuk mengundang investor ke Indonesia sebagai salah satu pasar yang sedang berkembang (emerging markets).
4. Tercapainya stakeholder satisfaction yang meliputi task satisfaction dan employee satisfaction.

G. Organizational Development Strategies Information
· Organ Utama Perseroan seperti tampak pada struktur tata kelola, terdiri atas Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dewan komisaris dan direksi yang masing-masing mempunyai peran penting yang utama dalam pelaksanaan GCG secara efektif.
· Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang sekurang-kurangnya diselenggarakan 1 (satu) kali dalam setahun merupakan organ tertinggi di Perseroan, sebagai forum pemegang saham untuk mengambil keputusan penting yang berkaitan dengan Perseroan, di luar wewenang yang telah diberikan kepada komisaris dan direksi.
· Selanjutnya Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan secara umum atau khusus, serta memberi nasihat kepada Direksi. Sedangkan Direksi merupakan Organ Utama Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan pendiriannya.




· Selanjutnya dalam kegiatan operasional, Dewan Komisaris dan Direksi membentuk sub-organ perseroan, yaitu Organ Pendukung, sesuai dengan kebutuhan untuk membantu kelancaran operasional sebagai bagian dari delegasi wewenang atau memberikan masukan demi pengamanan kelancaran operasional perseroan.

H. Personal Development Strategies Information
1. Untuk mencapai visi, Bank BTN telah merumuskan misi perusahaan dalam bidang SDM, yaitu “Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi”.
2. Tujuan : (1) mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan dan kompetensi yang dimiliki seluruh karyawan bank (2) menambah pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi bagi karyawan yang dapat menunjang kelancaran.

I. Jenis Program Pelatihan dan Pengembangan
· Pelatihan Manajerial, yakni pelatihan ketrampilan pengawasan, manajemen umum dan kompetensi yang dibutuhkan yang berhubungan dengan karir
· Pelatihan Teknis Pengetahuan, yakni pelatihan teknis mengenai proses bisnis, produk, servis dan operasional yang berhubungan dengan pekerjaan
· Pengembangan Individu, yakni pengembangan kompetensi yang akan memperbaiki efektifitas individu yang berhubungan dengan karir dan pekerjaan.

J. Application of objectives strategies
· Bank BTN berhasil membukukan kinerja keuangan
yang positif.
· Di tengah kompetisi bisnis perbankan yang terus meningkat, Bank BTN mencatat kenaikan pertumbuhan kredit sebesar Rp15,53 triliun, atau 43,34%, seiring dengan kenaikan laba sebesar Rp28,45 miliar, yang didukung oleh kualitas aset yang terjaga.
· Melalui pola konsolidasi internal yang komprehensif, Bank BTN telah membangun fondasi yang kokoh dan siap menjalankan langkah korporasi menjadi bank utama yang berfokus pada pembiayaan perumahan.

K. Evaluation of Firms Strategies
[bookmark: _GoBack]Pada bidang SDM, dilakukan pembenahan secara fundamental. Sebagai langkah pertama pembenahan SDM, Bank BTN melakukan pengenalan dan redefinisi budaya kerja, mengubah paradigma lama yang berkesan birokratis menjadi lebih market friendly.








